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ABSTRACT

The governance of coffee trade is influenced by disparities in market power and the interdependence among
actors within the value chain. In Central Aceh District, dominant actors in the value chain exert significant
influence over governance structures, shaping price determination, quality standards, and trading
practices. This study aims to analyze the type of governance of the Gayo arabica coffee value chain in
Central Aceh District. The research was conducted in two sub-districts, Pegasing and Silih Nara. The
method used was a survey of 83 main actors in the Gayo arabica coffee value chain, namely farmers,
intermediary traders, cooperatives, exporters, and roasters. The data were analyzed using the Gereffi value
chain governance approach. The results showed that cooperatives, exporters, and roasters are the most
dominant actors (key actors) in the Arabica coffee value chain in Central Aceh District. Most of Gayo
Arabica coffee is exported as green beans by cooperatives and exporting companies, while a smaller portion
is distributed to coffee roasters for processing into roasted and ground coffee. The governance type of Gayo
arabica coffee value chain in Central Aceh District is categorized as modular governance, characterized by
high complexity in the transaction process, high codification of information, and high capability to supply.
Upgrading value chain governance and sustainability requires support and collaboration from all actors
involved.
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ABSTRAK

Tata kelola perdagangan kopi dipengaruhi oleh perbedaan kekuatan pasar dan saling
ketergantungan antar aktor dalam rantai nilai. Di Kabupaten Aceh Tengah aktor-aktor kunci
dalam rantai nilai memiliki kekuatan untuk mendikte mekanisme tata kelola, memengaruhi
harga, standar kualitas, dan praktik perdagangan kopi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tipe tata kelola rantai nilai kopi arabika Gayo di Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian
dilakukan di dua kecamatan yaitu Kecamatan Pegasing dan Silih Nara. Metode yang digunakan
adalah survei terhadap 83 aktor utama dalam rantai nilai kopi Arabika Gayo yaitu petani,
pedagang pengumpul, koperasi, eksportir dan penyangrai. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan pendekatan tata kelola rantai nilai Gereffi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
koperasi, perusahaan ekspotir, dan penyangrai merupakan aktor yang paling dominan (aktor
kunci) dalam rantai nilai kopi arabika di Kabupaten Aceh Tengah. Sebagian besar kopi arabika
Gayo di ekspor dalam wujud biji kopi hijau oleh koperasi dan perusahaan eksportir, dan
sebagian lainnya dipasok ke penyangrai kopi sebagai bahan baku pembuatan kopi sangrai dan
kopi bubuk. Tipe tata kelola rantai nilai kopi arabika Gayo di Kabupaten Aceh Tengah
dikategorikan sebagai tata kelola modular yang ditandai dengan kompleksitas tinggi dalam
proses transaksi, kodifikasi informasi yang tinggi, serta kapabilitas untuk memasok yang juga
tinggi. Untuk meningkatkan tata kelola rantai nilai yang lebih baik dan keberlanjutaan,
dibutuhkan dukungan dan kolaborasi dari semua aktor yang terlibat.

Kata kunci: arabika gayo, kopi, modular, rantai nilai, tata kelola
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PENDAHULUAN

Indonesia berada di peringkat keempat
sebagai produsen kopi di dunia setelah Brazil,
Vietnam, dan Kolombia (ICO, 2022). Luas
areal budidaya kopi Indonesia pada tahun
2023 mencapai 1,26 juta hektar dengan per-
kebunan rakyat yang mencakup 99,40% dari
total luas tersebut, sementara sisanya merupa-
kan milik negara dan swasta (Pusdatin, 2023).
Produksi kopi Indonesia berasal dari daerah-
daerah sentra penghasil kopi lima di antara-
nya adalah Sumatera Selatan, Lampung,
Aceh, Sumatera Utara, dan Bengkulu. Indone-
sia memproduksi dua jenis kopi utama, yaitu
robusta dan arabika dengan persentase pro-
duksi kopi arabika sebesar 20,64% dari total
produksi, dan kopi robusta 79,36 % (Pusdatin,
2022).

Kopi arabika Indonesia memiliki potensi
yang sangat signifikan di pasar internasional.
Hal ini didukung oleh reputasi sebagai pro-
duk kopi spesial dengan karakteristik cita rasa
yang bervariasi, yang ditentukan oleh faktor
agroklimat di setiap daerah penghasil (Mutto-
haroh et al., 2018). Provinsi Aceh menempati
posisi penting dalam produksi kopi arabika
nasional, menyumbang 32,02% dari total eks-
por kopi arabika Indonesia pada tahun 2022.
Perkebunan kopi di Aceh seluruhnya adalah
perkebunan rakyat yang sebagian besar
(82,04%) dimanfaatkan untuk budidaya kopi
arabika dengan luas mencapai 103.000 hektar
(Pusdatin, 2022).

Salah satu daerah penghasil kopi arabika
yang terkenal di Indonesia adalah daerah
Dataran Tinggi Gayo yang salah satunya men-
cakup Kabupaten Aceh Tengah. Kopi arabika
yang dibudidayakan di Kabupaten Aceh Te-
ngah disebut juga sebagai kopi arabika Gayo
yang dikenal dengan cita rasa yang khas dan
kualitasnya yang tinggi, hal ini menjadikan-
nya salah satu kopi arabika unggulan yang
diekspor ke berbagai negara seperti Amerika
Serikat, Eropa, dan Jepang. Kopi arabika Gayo
telah mendapatkan pengakuan global dengan
berbagai sertifikasi seperti Fair Trade Certi-
fied, Organic Certified, verifikasi Cafée Prac-
tice dari Starbucks dan memiliki sertifikat
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Indikasi Geografis (Damayanti & Setiadi,
2019; Hamid et al., 2023; Sianturi et al., 2023).
Kopi arabika Gayo memiliki harga lebih tinggi
30 sampai 50 cent US$/1b atau setara dengan
Rp 8.584 sampai Rp 11.860 per kg. Harga ini
tentunya lebih tinggi dibandingkan dengan
harga kopi arabika lainnya (ICO, 2023).

Kualitas kopi sangat bergantung pada
peran serta aktivitas para aktor dalam rantai
nilai kopi. Para aktor ini melibatkan diri
dalam proses penanaman, pengolahan, dan
pengawasan kualitas kopi arabika yang dipro-
duksi, sehingga kualitasnya tetap terjaga. Pen-
ting untuk memperhatikan standarisasi ope-
rasional mulai dari pemilihan bibit tanaman
kopi yang bersertifikat, perawatan, pema-
nenan, hingga proses pengolahan pasca pa-
nen. Upaya untuk mencapai standarisasi ope-
rasional merupakan investasi yang penting
dalam menghasilkan kopi spesial berkualitas.
Selain itu, dengan terbentuknya rantai yang
responsif (seluruh pelaku yang terlibat memi-
liki tanggungjawab dalam menghasilkan kopi
spesial yang berkualitas), akan memberi ja-
minan pada konsumen dimana olahan kopi
yang dihasilkan memiliki kualitas yang ter-
jaga.

Struktur kekuasaan dan tata kelola sangat
penting dalam pengembangan rantai nilai
(Suryana et al., 2023a). Penting untuk mema-
hami dan menganalisis stuktur tata kelola
rantai nilai kopi arabika Gayo yang merupa-
kan komoditas perdagangan internasional.
Perbedaan kekuatan pasar dan saling keter-
gantungan antara pelaku ekonomi sangat
mempengaruhi tata kelola perdagangan kopi.
Aktor yang kuat, seperti perusahaan ekspor-
tir, sering kali mampu mendikte mekanisme
tata kelola, mempengaruhi harga, standar
kualitas, dan praktik perdagangan (Triene-
kens, 2011). Dalam banyak kasus, produsen
skala kecil menghadapi tantangan signifikan,
sering kali bergantung pada pelaku hilir da-
lam rantai seperti perantara, industri pengo-
lahan, pengangkut, atau eksportir untuk
berbagai kebutuhan (Juliaviani et al., 2022).

Struktur tata kelola kopi bersifat dinamis
dan adaptif, dan pola tata kelola ini dapat
bervariasi secara signifikan tergantung pada
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konteks geografis serta interaksi kompleks an-
tara berbagai pemangku kepentingan dalam
rantai nilai kopi. Faktor-faktor seperti kondisi
lokal, kebijakan pemerintah, dan dinamika
pasar global turut mempengaruhi bentuk tata
kelola yang berkembang di setiap wilayah
penghasil kopi. Vicol et al. (2018) menyim-
pulkan bahwa aktivitas peningkatan nilai me-
lalui kemitraan antara petani dan roaster kopi
internasional atau lokal menyebabkan rantai
nilai kopi global di Enrekang, Sulawesi Sela-
tan, Bangli, Bali, dan Sumedang, Jawa Barat,
memiliki tata kelola yang bersifat relasional.
Tata kelola rantai nilai kopi Robusta di Kabu-
paten Bogor termasuk dalam tipe tata kelola
market (Suryana et al., 2023a).

Penelitian tipe tata kelola rantai nilai kopi
arabika Gayo belum pernah dilakukan sebe-
lumnya. Meskipun telah dilakukan penelitian
mengenai tata kelola rantai nilai kopi di Indo-
nesia, seperti studi oleh Suryana et al. (2023a),
Suryana et al. (2023b) dan Vicol et al. (2018)
yang masing-masing meneliti rantai nilai kopi
Robusta di berbagai daerah, penelitian ini
menawarkan perspektif baru dengan fokus
pada kopi arabika Gayo di Kabupaten Aceh
Tengah. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi tipe tata kelola
yang berlaku pada rantai nilai kopi arabika di
Dataran Tinggi Gayo khususnya Kabupaten
Aceh Tengah.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai dengan September 2024 di
Kecamatan Pegasing dan Silih Nara, Kabu-
paten Aceh Tengah, Provinsi Aceh. Respon-
den pada penelitian ini yaitu 83 aktor rantai
nilai kopi arabika dengan 67 petani, 6 peda-
gang pengumpul tingkat desa, 3 pedagang pe-
ngumpul tingkat kecamatan, 4 roastery, serta
3 koperasi dan eksportir. Pemilihan petani
sebagai responden dilakukan dengan metode
purposive sampling (Sugiyono, 2022), menca-
kup petani yang tergabung dalam koperasi
dan yang tidak. Untuk menentukan respon-
den pada bagian hilir digunakan teknik snow-
ball sampling. Menurut Umar (2008) snowball
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sampling adalah teknik penentuan sampel
yang dimulai dengan jumlah kecil, kemudian
responden awal diminta merekomendasikan
responden lain sehingga jumlah sampel ber-
tambah secara bertahap. Metode snowball
sampling digunakan pada penelitian ini un-
tuk menemukan rangkaian rantai nilai kopi
dari petani sampai ke konsumen akhir. Data
yang digunakan yaitu data primer yang diper-
oleh melalui wawancara dengan bantuan kue-
sioner, dan data sekunder yang dikumpulkan
melalui studi literatur dari berbagai sumber,
termasuk penelitian terdahulu.

Tipe tata kelola rantai nilai kopi arabika
Gayo dianalisis menggunakan pendekatan
tata kelola rantai nilai global yang dikem-
bangkan oleh Gereffi et al. (2005) dan Gereffi
dan Fernandez-Stark (2016). Gereffi mengkla-
sifikasikan tata kelola rantai nilai ke dalam
lima tipe utama yaitu market (pasar), modu-
lar, relational (hubungan), captive (terkunci),
dan hierarchy (hierarki). Setiap tipe tata kelola
ini memiliki karakteristik berbeda seperti
terlihat pada Gambar 1.

Gereffi & Fernandez-Stark (2016) menya-
takan bahwa terdapat tiga variabel utama
yang digunakan untuk menentukan tipe tata
kelola (governance) rantai nilai, yaitu kom-
pleksitas (complexity), kodifikasi (codify),
dan kapabilitas (capability). Kompleksitas in-
formasi merujuk pada pengetahuan yang di-
perlukan untuk melaksanakan transaksi ter-
tentu, terutama yang berkaitan dengan spesi-
fikasi produk dan proses. Kodifikasi mengacu
pada sejauh mana informasi dan pengetahuan
tersebut dapat dikodifikasikan (dihasilkan da-
lam bentuk standar teknis) dan disampaikan
di antara pihak-pihak yang terlibat dalam
transaksi. Kapabilitas mengacu pada kemam-
puan pemasok dalam memenuhi persyaratan
transaksi. Ketiga variabel ini mempengaruhi
secara signifikan penentuan tipe tata kelola
rantai nilai. Kompleksitas yang tinggi cende-
rung mendorong tata kelola yang lebih ter-
integrasi, karena membutuhkan koordinasi
yang lebih intensif antar pihak. Di sisi lain,
tingkat kodifikasi yang tinggi memungkinkan
standarisasi proses, yang dapat mengurangi
kebutuhan akan kontrol langsung. Kapabilitas
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Gambar 1. Klasifikasi Tata Kelola Rantai Nilai
Sumber : Gereffi et al., 2005

pemasok yang tinggi memungkinkan pema-
sok untuk mengambil peran yang lebih besar
dalam rantai nilai, potensial mengarah pada
tata kelola yang lebih longgar.

Hasil dari analisis tata kelola rantai nilai
akan memberikan gambaran mengenai sejauh
mana responden menilai berbagai variabel
yang terkait. Kombinasi dari ketiga nilai va-
riabel ini menjadi dasar untuk penentuan tipe
tata kelola rantai nilai kopi arabika, yang
selanjutnya menggambarkan tingkat koordi-
nasi yang terjadi diantara para aktor dalam
rantai nilai serta ketimpangan kekuasaan
yang ada antara pemasok dan pembeli, seperti
yang terlihat pada Tabel 1.

Analisis skala Likert digunakan untuk
menilai pandangan para aktor terhadap pe-
ngelolaan rantai nilai. Penilaian ini dilakukan

Tabel 1. Tipe Tata Kelola

dengan menggunakan skala Likert yang ber-
kisar antara 1 hingga 5. Jawaban setiap instru-
ment mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif (Widodo et al., 2023).
Penggunaan skala Likert 5 poin memberikan
opsi jawaban netral bagi reponden yang tidak
memiliki kecenderungan untuk setuju mau-
pun tidak setuju (Hartono, 2013). Menurut
Hair et al. (2007) skala Likert 5 poin dipilih
karena skala yang lebih panjang, seperti 7 atau
13 poin, cenderung membingungkan respon-
den. Hal ini disebabkan oleh kesulitan dalam
membedakan poin-poin skala serta mempro-
ses informasi dari pernyataan yang diberikan
untuk menilai persetujuan.

Penentuan nilai kategori dilakukan de-
ngan mengombinasikan variabel kompleksi-
tas, kodifikasi, dan kapabilitas yang kemu-

Derajat koodinasi

Tipe Tata Kompleksitas Kodifikasi ~Kemampuan eksplisit dan asimteri
Kelola transaksi Informasi memasok
kekuatan
Market Rendah Tinggi Tinggi Rendah
Modular Tinggi Tinggi Tinggi
Relational Tinggi Rendah Tinggi
Captive Tinggi Tinggi Rendah
Hierarchy Tinggi Rendah Rendah Tinggi

Sumber: Gereffi et al. 2005
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dian dibagi menjadi dua kategori: tinggi dan
rendah. Proses ini menggunakan perhitungan
indeks skor persentase, rumus untuk meng-
hitung mengacu pada Aisyah (2022) Suryana
et al (2023) dan Sugiyono (2022) sebagai beri-
kut:

Skor total = Jumlah responden x skor likert

Indeks persentase (%) =
Skor total
Skor likert tertinggi x jumlah responden

x 100

dimana penilaian variabel penentu tata kelola:
0>x <50 :rendah (low)

50 > x < 100 : tinggi (high)

HASIL DAN PEMBAHASAN
RANTAI NILAI KOPI ARABIKA GAYO

Rantai nilai kopi arabika Gayo dapat diba-
gi menjadi lima bagian penting yaitu produk-
si, pasca panen dan pengolahan awal, per-
dagangan, pengolahan lanjutan, dan pema-
saran. Produksi kopi dilakukan oleh petani
kopi yang merupakan petani skala kecil de-
ngan luas lahan rata-rata 1,03 hektar serta
memiliki rata-rata pengalaman bertani selama
20 tahun.

Varietas kopi yang dibudidayakan menca-
kup kopi arabika varietas Tim-tim (Gayo 1),
Borbor (Gayo 2), dan Ateng Super (Gayo 3).
Varietas Tim-Tim dikenal dengan rasa asam
yang segar dan manis yang menyenangkan,
memberikan sensasi rasa yang enak serta ka-
rakter sensori yang ringan. Ciri khas rasa yang
menonjol adalah jagung manis yang kuat,
disertai nuansa rempah manis seperti ketum-
bar dan kapulaga. Sementara itu, varietas
Borbor memiliki karakteristik utama berupa
keasaman yang tinggi, body yang pekat, serta
rasa manis yang kaya, menjadikannya salah
satu pilihan unggulan untuk espresso klasik.
Adapun varietas Ateng Super menawarkan
cita rasa yang kompleks, aroma floral yang
menyerupai wangi bunga, dan kekayaan rasa
yang cenderung mengarah pada buah-buahan
(Pransiska et al., 2024).

Tata Kelola Rantai Nilai Kopi Arabika Gayo...

Pada tahun 2023 rata-rata produksi kopi
arabika Gayo di Aceh Tengah adalah sebesar
4.193 kg buah kopi per hektar. Petani melaku-
kan praktik penanaman campuran beberapa
varietas kopi arabika dalam satu kebun kopi.
Sebagian besar produksi kopi Gayo ditujukan
untuk pasar ekspor, yang mengharuskan pe-
tani memenuhi berbagai standar mutu agar
biji kopi yang dihasilkan layak untuk di-
ekspor (Kudus et al., 2019).

Pengolahan kopi di Kabupaten Aceh Te-
ngah sebagian besar menggunakan metode
semi basah. Wilayah ini memiliki 90 kilang
penggiling kopi yang diusahakan secara ko-
mersial dengan kapasitas 1.000 sampai 2.000
kg/jam (BPS, 2024). Biaya yang perlu dike-
luarkan oleh petani dan pedagang pengguna
jasa kilang penggiling kopi ini adalah Rp 1.000
untuk setiap kilogram kopi ceri yang digiling.
Selain kilang penggiling kopi, beberapa petani
juga memiliki mesin pengupas kulit kopi (pul-
per) namun dengan kapasitas yang lebih kecil
yaitu 30-50 kg/jam. Dalam kegiatan pengo-
lahan, setiap 1 kg kopi ceri menghasilkan
sekitar 0,5 kg kopi gabah kering. Selanjutnya
1 kg kopi gabah kering diolah menjadi 0,344
kg biji kopi hijau dengan kadar air 11-12%.

Pengumpul menjual kopi kepada koperasi
dan eksportir dengan harga beli yang ditetap-
kan oleh koperasi dan eksportir mengacu pa-
da harga lokal dan harga pasar internasional.
Biji kopi yang dibeli koperasi melalui peda-
gang pengumpul kemudian dijemur kembali
di dalam rumah kaca untuk mengurangi ka-
dar airnya hingga mencapai tingkat yang
ideal, biasanya sekitar 12-13%. Kadar air ini
penting untuk menjaga kualitas biji kopi sela-
ma penyimpanan dan pengangkutan. Selan-
jutnya biji kopi disortasi untuk memisahkan
biji kopi yang berkualitas tinggi dari biji kopi
yang cacat atau tidak memenuhi standar.

Biji kopi yang sudah lolos sortasi dima-
sukkan ke dalam karung berbahan goni atau
jute dengan kapasitas 60 kg yang kuat dan
berpori untuk memungkinkan sirkulasi uda-
ra. Biji kopi yang akan diekspor diambil se-
cara acak untuk dilakukan cupping test. Cup-
ping test dilakukan untuk mengevaluasi cita
rasa, aroma, kekentalan (body), keasaman,
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dan keseluruhan karakteristik biji kopi arabi-
ka Gayo (Adam et al., 2022)

Sebagian petani kopi di Kabupaten Aceh
Tengah memilih menjual biji kopi hijau (green
bean) kepada penyangrai lokal sebagai bagian
dari rantai distribusi kopi. Penyangrai kopi
biasanya membeli biji kopi hijau dari petani
dengan harga berkisar antara Rp 90.000 hing-
ga Rp 100.000/kg. Biji kopi tersebut kemudian
diolah menjadi kopi sangrai atau kopi bubuk,
yang dijual langsung kepada konsumen akhir
dengan harga sekitar Rp 250.000/kg.

Kopi arabika Gayo terbagi menjadi kopi
organik dan non-organik yang telah dipasar-
kan pada pasar domestik (non-organik) dan
ekspor (organik). Penelitian yang dilakukan
oleh Bagio et al. (2021) menemukan bahwa ke-
dua produk biji kopi ini memiliki perbedaan
yang siginifikan dalam hal nilai tambah pro-
duk yang pada akhirnya berdampak pada be-
saran keuntungan yang diperoleh. Sertifikat
organik merupakan sertifikat yang dikeluar-
kan oleh lembaga sertifikasi dunia untuk
menjamin bahwa produk kopi yang diekspor
benar-benar diproduksi melalui sistem perta-
nian organik, tanpa menggunakan bahan ki-
mia sintetis seperti pestisida atau pupuk
anorganik.

Kopi arabika Gayo dipasarkan ke berbagai
kota besar di Indonesia, termasuk Jakarta,
Medan, Surabaya dan lain-lain. Ekspor kopi
arabika Gayo dilakukan ke berbagai negara,
terutama Amerika Serikat, yang merupakan
salah satu tujuan ekspor utama kopi ini. Pe-
masaran kopi arabika Gayo dilakukan melalui
ritel, toko online, roastery, dan kafe lokal.
Diversifikasi ini membantu memperluas jang-
kauan pasar dan meningkatkan aksesibilitas
produk bagi konsumen dari berbagai segmen.

TATA KELOLA RANTAI NILAI KOPI
ARABIKA GAYO

Tata kelola rantai nilai mencakup penge-
lolaan dan koordinasi hubungan antara ber-
bagai pihak yang terlibat dalam rantai nilai,
seperti pemasok, pengumpul, distributor, pe-
masar, hingga konsumen akhir. Tujuan utama
dari tata kelola ini adalah untuk memastikan
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bahwa setiap pihak dalam rantai nilai dapat
berkolaborasi dengan baik, baik dari segi efek-
tivitas maupun efisiensi, sehingga menghasil-
kan nilai maksimal bagi konsumen. Selain itu,
tata kelola yang baik juga bertujuan untuk
mengoptimalkan keuntungan bagi semua
pihak yang terlibat (Olutimehin et al., 2024),
mulai dari pemasok bahan baku hingga kon-
sumen yang menikmati produk akhir. Dengan
adanya pengelolaan yang terstruktur dan sa-
ling mendukung antara berbagai pihak, selu-
ruh proses dalam rantai nilai dapat berjalan
lancar dan memberikan manfaat yang opti-
mal.

Transaksi pada rantai nilai melibatkan
pertukaran informasi dan pengetahuan yang
menjadi elemen penting dalam mendukung
kelancaran serta efisiensi dari tersebut. Pertu-
karan ini mencakup berbagai aspek, seperti
spesifikasi produk, harga, serta kebutuhan
pasar, yang memungkinkan semua aktor da-
lam rantai nilai memahami peran dan tugas-
nya masing-masing. Setiap aktor dalam rantai
nilai berusaha memproduksi kopi sesuai de-
ngan keburuhan aktor berikutnya, sehingga
tercipta kesinambungan pada alur produksi
hingga distribusi (Gereffi & Fernandez-Stark,
2016). Kemampuan petani untuk memenubhi
standar produk ditentukan oleh informasi
yang diterima dari pedagang pengumpul dan
eksportir. Aktor-aktor dalam rantai nilai kopi
arabika Gayo menyatakan bahwa tingkat
kompleksitas informasi dan pengetahuan
yang dibutuhkan terkait spesifikasi serta tran-
saksi jual beli di sepanjang rantai bervariasi,
mulai dari yang sangat sederhana hingga
sangat kompleks (Tabel 2).

Indeks persentase kompleksitas transaksi
mencapai pada rantai nilai kopi arabika Gayo
organik mencapai 84,75% (Tabel 2), yang
menunjukkan bahwa tingkat kompleksitas
transaksi berada dalam kategori tinggi, kare-
na angka ini berada dalam rentang 50-100%.
Hal ini mengindikasikan bahwa proses tran-
saksi kopi di rantai nilai memiliki tingkat
kesulitan yang cukup signifikan.

Lead firm (aktor kunci) pada rantai nilai
yaitu koperasi dan eksportir, menetapkan ber-
bagai spesifikasi yang harus dipenubhi, seperti
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Tabel 2. Kompleksitas Transaksi pada Rantai Nilai Kopi Arabika Gayo Organik (Ekspor)

Skor
Aktor Rantai Nilai K(S)raxgaglzis Kompleks Sedang Sederhana Sesda;%;tna

Petani 22 17 10 1 0
Pengumpul Desa 1 2 0 0 0
Pengumpul Kecamatan 0 3 0 0 0
Koperasi 1 0 0 0 0
Eksportir 2 0 0 0 0
Total 26 22 10 1 0
Total Skor 130 88 30 2 0
Indeks Persentase (%) 84,75

pemilihan buah kopi merah atau sudah men-
capai tahap kematangan, kadar air, ukuran
biji, dan beberapa parameter lain yang bertu-
juan untuk memperoleh biji kopi yang ber-
kualitas tinggi. Pemilihan biji kopi yang
dipetik pada tahap matang (merah) matang
berada pada kondisi kepadatan buah yang
lebih optimal, yang berkontribusi pada kua-
litas kopi yang lebih baik (Ihsaniyati et al.,
2024). Peneltian Kembaren & Muchsin (2021)
menemukan bahwa petani kopi Gayo umum-
nya juga melakukan pemanenan kopi saat
buah kopi sudah dalam keadaan matang atau
berwarna merah, jarang sekali petani kopi
Gayo melakukan petik asalan.

Pada mekanisme pembelian kopi dari pe-
tani anggota koperasi, pengumpul akan mem-
beli kopi dari petani yang terdaftar dalam
farmer list (daftar petani) anggota koperasi,
prosesnya diatur untuk memastikan trans-
paransi dan kualitas produk. Daftar petani
merupakan daftar resmi petani yang menjadi
anggota koperasi dan telah memenuhi stan-
dar tertentu, termasuk memiliki beberapa
sertifikasi. Ketika pengumpul akan membeli
kopi maka pengumpul harus mengacu pada
daftar tersebut untuk memastikan bahwa kopi
yang dibeli berasal dari sumber yang terveri-
fikasi.

Mekanisme penjualan biji kopi dari peda-
gang pengumpul ke koperasi dan eksportir
berlangsung secara sistematis untuk memasti-
kan transparansi dan akurasi dalam proses
transaksi. Pada tahap awal, koperasi dan eks-
portir memberikan syarat dokumen pendu-
kung, seperti daftar petani yang menjadi sum-
ber pembelian biji kopi, untuk memastikan
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asal-usul dan legalitas produk. Setelah doku-
men tersebut diverifikasi, pedagang pengum-
pul mengirimkan biji kopi ke gudang koperasi
dan eksportir. Mengingat volume penjualan
yang biasanya dalam kapasitas besar, proses
pembayaran dilakukan melalui transfer bank
dengan waktu penyelesaian antara 1 hingga 2
hari setelah pengiriman.

Proses transaksi antara eksportir kopi dan
importir kopi menggunakan sistem Free On
Board (FOB) dimulai dengan negosiasi dan
kesepakatan kontrak, di mana kedua belah
pihak menyetujui detail transaksi, seperti
harga (tidak termasuk biaya pengangkutan
setelah barang berada di atas kapal), kuan-
titas, kualitas, jadwal pengiriman, dan doku-
men yang diperlukan. Koperasi kemudian
mempersiapkan kopi sesuai spesifikasi yang
disepakati, mengemasnya, dan melengkapi
dokumen seperti faktur komersial, daftar
kemasan, sertifikat asal, sertifikat kualitas,
dan dokumen ekspor lainnya. Selanjutnya,
koperasi mengatur pengangkutan biji kopi ke
pelabuhan dan menyelesaikan proses bea
cukai sebelum memuat barang ke kapal yang
telah ditentukan.

Pada sistem FOB, tanggung jawab kope-
rasi berakhir setelah barang melewati pagar
kapal (ship's rail), dengan semua risiko dan
biaya selanjutnya menjadi tanggung jawab
importir, termasuk pengangkutan, asuransi,
dan bea masuk di negara tujuan. Setelah ba-
rang dikirim, koperasi menyerahkan doku-
men seperti Bill of Lading, faktur, dan doku-
men lain kepada importir melalui bank atau
kurir internasional. Pembayaran biasanya
dilakukan melalui Letter of Credit (L/C),
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Tabel 3. Kompleksitas Transaksi pada Rantai Nilai Kopi Arabika Gayo Non-Organik

(Domestik)
Skor
Aktor Rantai Nilai Kg;:;%g(s Kompleks Sedang Sederhana Sesilaeri‘iitna

Petani 3 1 13 0 0
Pengumpul Desa 0 2 1 0 0
Roastery 0 0 2 2 0
Total 3 3 16 2 0
Total Skor 15 12 48 4 0
Indeks Persentase (%) 65,83

dana dicairkan setelah koperasi menyerahkan
dokumen sesuai ketentuan, atau melalui
transfer bank langsung setelah konfirmasi
pengiriman.

Mekanisme penjualan kopi dari petani
kepada penyangrai dimulai dengan adanya
permintaan dari penyangrai. Penyangrai kopi
menghubungi petani untuk menyampaikan
permintaan biji kopi, dalam permintaan terse-
but, penyangrai biasanya memberikan detail
spesifikasi yang diinginkan, seperti jenis kopi,
metode pengolahan (natural, washed, atau
honey), kadar air, kuantitas, serta waktu pe-
ngiriman. Kopi arabika Gayo umumnya me-
ngalami pengolahan pasca panen dengan
metode full wash. Metode ini menghasilkan
profil rasa yang khas dengan body (keken-
talan) kopi yang ringan, cenderung memiliki
cita rasa buah-buahan, serta tingkat keasaman
yang cukup tinggi (Zainuradiah et al., 2024).

Setelah menerima permintaan, petani me-
lakukan persiapan untuk memenuhi kebu-
tuhan tersebut. Hal ini mencakup pemrosesan
biji kopi yang meliputi pengolahan pasca pa-
nen, pengeringan, penyortiran, dan grading
untuk memastikan kesesuaian dengan spesifi-
kasi yang diminta. Biji kopi yang telah dipro-
ses kemudian dikemas dengan karung goni,
untuk menjaga kualitas selama pengang-
kutan. Penyangrai kopi menyelesaikan pem-
bayaran kepada petani sesuai dengan metode
yang telah disepakati sebelumnya, seperti
transfer bank atau pembayaran tunai. Indeks
persentase kompleksitas transaksi pada rantai
nilai kopi non-organik adalah 65,83% sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut
berada pada kategori tinggi.
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Green bean kopi arabika Gayo yang dimi-
nati oleh penyangrai memiliki spesifikasi kua-
litas tinggi, baik dari segi fisik, kadar air,
ukuran biji, maupun karakter rasa. Mutu fisik-
nya memenuhi standar Grade 1, warna biji
hijau kebiruan yang segar, serta bebas dari
kotoran, biji pecah, atau bau asing. Kadar air
yang ideal berada pada kisaran 11-12% untuk
menjaga kestabilan penyimpanan dan konsis-
tensi hasil sangrai. Penyangrai menginginkan
ukuran biji yang seragam agar proses sangrai
lebih merata.

Kodifikasi merupakan proses di mana
informasi dan pengetahuan yang didapatkan
pada proses transaksi diubah menjadi suatu
standar teknis yang kemudian diterima dan
digunakan oleh aktor dalam rantai nilai
(Gereffi & Fernandez-Stark, 2016). Ketika
proses pertukaran informasi tentang pem-
belian dan produksi kopi menjadi kompleks,
informasi yang diperoleh selanjutnya ditrans-
formasi menjadi standar teknis, yang dilaku-
kan dengan cara yang mudah atau sulit. Hasil
analisis menunjukkan bahwa tingkat kemu-
dahan dalam mengkodifikasi informasi dalam
rantai nilai berkisar antara sangat mudah
hingga sangat sulit.

Aktor yang terlibat dalam rantai nilai kopi
arabika saling bertukar informasi dan penge-
tahuan terkait proses yang dilakukan hingga
kualitas produk yang dihasilkan. Informasi
mengenai kualitas kopi yang dikehendaki
oleh pembeli akhir adalah elemen kunci yang
dipertukarkan antar aktor dalam rantai nilai
untuk memastikan produk yang dihasilkan
memenuhi ekspektasi pasar (Nurmalina et al.,
2016). Tabel 4 menunjukkan nilai indeks ke-
mampuan kodifikasi informasi aktor rantai
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Tabel 4. Kodifikasi Informasi pada Rantai Nilai Kopi Arabika Gayo Organik (Ekspor)

Skor
Aktor Rantai Nilai Sangat mudah Mudah Sedang Sulit Sangat sulit
distandarisasi  distandarisasi distandarisasi distandarisasi

Petani 0 21 27 2 0
Pengumpul Desa 0 0 2 1 0
Pengumpul Kecamatan 0 0 1 2 0
Koperasi 0 0 1 0 0
Eksportir 0 0 1 1 0
Total 0 21 32 6 0
Total Skor 0 84 96 12 0
Indeks Persentase (%) 65,08

nilai kopi arabika Gayo organik mencapai
65,08%. Karena nilai ini lebih dari 50% dapat
disimpulkan bahwa kemampuan dalam
mengkodifikasi informasi dalam rantai nilai
kopi arabika Gayo organik berada pada kate-
gori tinggi.

Responden koperasi dan eksportir pada
penelitian ini memiliki beragam sertifikasi,
mulai dari sertifikasi organik, Fairtrade, Rain-
forest Alliance, dan Café Practice. Sertifikasi
ini sangat penting untuk memastikan bahwa
produk yang dihasilkan memenuhi standar
kualitas dan keberlanjutan yang diakui di
pasar internasional. Sertifikasi organik menja-
min bahwa produk dihasilkan tanpa peng-
gunaan bahan kimia berbahaya dan mendu-
kung praktik pertanian ramah lingkungan
(Vigar et al., 2020). Fairtrade memastikan para
petani mendapatkan harga yang adil serta
akses ke pasar yang lebih baik, sekaligus
memperbaiki kondisi kerja dan sosial mereka.
Rainforest Alliance berfokus pada pelestarian
keberagaman hayati dan mendukung praktik
pertanian yang ramah lingkungan serta
berkelanjutan (Rubio et al., 2023). Sementara
itu, Café Practice berorientasi pada pening-
katan kualitas kopi serta keberlanjutan sosial
dan ekonomi petani kopi (Fajar et al., 2023).
Setiap sertifikasi memiliki standar yang harus
diikuti oleh petani untuk memenuhi kriteria
yang ditetapkan.

Proses petani dalam mengikuti sertifikasi
melibatkan beberapa tahapan yang terstruk-
tur. Pertama, petani harus terdaftar sebagai
anggota koperasi maupun petani binaan per-
usahaan dengan melengkapi dokumen ad-
ministratif seperti identitas diri dan data
lahan yang dikelola. Selanjutnya, petani me-
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ngikuti penyuluhan atau pelatihan yang
diselenggarakan koperasi atau perusahaan
untuk memahami standar sertifikasi, misal-
nya terkait praktik pertanian berkelanjutan,
pengelolaan pestisida, serta pencatatan pro-
duksi. Koperasi memberikan pendampingan
teknis di lapangan untuk memastikan praktik
pertanian yang diterapkan petani sesuai de-
ngan standar yang ditetapkan. Sebelum diaju-
kan ke lembaga sertifikasi resmi, koperasi dan
perusahaan melakukan audit internal untuk
mengevaluasi kesiapan petani. Apabila hasil
audit internal memadai, koperasi mengajukan
proses sertifikasi ke lembaga berwenang,
yang kemudian akan melakukan verifikasi
lapangan melalui audit eksternal. Jika semua
persyaratan terpenuhi, sertifikat diterbitkan
dan diberikan kepada petani. Sertifikat ini
memiliki masa berlaku tertentu, sehingga
petani diwajibkan mempertahankan standar
yang telah ditetapkan untuk menjaga sertifi-
kasi tetap aktif.

Koperasi dan eksportir pada penelitian ini
memiliki Divisi Internal Control System (ICS)
sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kualitas tata kelola dan keberlanjutan usaha
mereka. ICS dikenal juga sebagai penyuluh
lapangan yang bertugas memberi pelatihan,
serta memastikan bahwa petani mematuhi
ketentuan yang berlaku, termasuk standar
sertifikasi internasional seperti Fair Trade,
Organik, dan lain sebagainya. ICS memainkan
peran penting dalam pencegahan dan deteksi
kecurangan melalui penerapan sistem
pengendalian yang ketat.

Eksportir kopi sebagai salah satu aktor
kunci, memiliki peran strategis dalam mene-

tapkan standar teknis yang harus dipenuhi
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Tabel 5. Kodifikasi Informasi pada Rantai Nilai Kopi Arabika Gayo Non-Organik (Domestik)

Skor
Aktor Rantai Nilai Sangat mudah Mudah Sedan Sulit Sangat sulit
distandarisasi distandarisasi &  distandarisasi distandarisasi

Petani 4 8 5 0 0
Pengumpul Desa 0 1 2 0 0
Roastery 0 1 2 1 0
Total 4 10 9 1 0
Total Skor 20 40 27 2 0
Indeks Persentase (%) 74,17

untuk biji kopi arabika (Amalia et al., 2023;
Fitri et al., 2023; Salasamuharram et al., 2024).
Standar teknis ini mencakup berbagai aspek
seperti petik merah (buah kopi yang dipetik
harus dalam kondisi matang sempurna), ka-
dar air, ukuran biji kopi, kadar kotoran, ting-
kat kecacatan, dan parameter kualitas lainnya.
Pada lokasi penelitian, standar ini telah dido-
kumentasikan secara formal dalam bentuk
SOP (Standard Operating Procedure) atau do-
kumen teknis serupa, yang menjadi panduan
resmi untuk semua pihak yang terlibat dalam
rantai nilai.

Dokumen SOP ini berfungsi sebagai acu-
an bagi koperasi dan perusahaan yang kemu-
dian menyampaikan standar tersebut kepada
pedagang pengumpul, yang berperan sebagai
perwakilan petani. Pedagang pengumpul ber-
tugas memastikan bahwa petani memahami
dan memenuhi standar yang telah ditetapkan
eksportir. Mekanisme komunikasi ini bertu-
juan untuk menjaga konsistensi dan kualitas
biji kopi sesuai dengan kebutuhan pasar glo-
bal. Dengan adanya SOP yang terdokumen-
tasi secara formal, proses ini lebih terstruktur,
transparan, dan memberikan landasan yang
jelas bagi semua pihak dalam mencapai
kualitas produk yang diharapkan.

SOP membantu mengurangi risiko inter-
pretasi yang berbeda-beda, memastikan ran-
tai nilai berjalan lebih efisien dan terstandar.
Hasil penelitian ini sama seperti yang dite-
mukan pada studi kasus kopi Kintamani
(Cahyanto et al., 2021) dan kopi di Kabupaten
Ciamis (Sanudin et al., 2021) dimana terdapat
SOP yang diterapkan oleh perusahaan kopi
dan Perhutani kepada petani kopi rakyat agar
petani menyesuaikan standar mutu yang
diberikan oleh perusahaan dan Perhutani.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pada rantai
kopi non-organik indeks kemampuan kodifi-
kasi informasi mencapai 74,17% dan berada
pada kategori tinggi. Mekanisme penjualan
kopi dari petani kepada penyangrai kopi tidak
ditemukan adanya SOP atau standar teknis
yang terdokumentasi secara formal di lokasi
penelitian. Meskipun demikian, penyangrai
kopi biasanya memberikan detail spesifikasi
kopi yang diinginkan kepada petani, seperti
jenis proses pasca-panen, kadar air, tingkat
kecerahan biji, serta profil rasa tertentu.
Spesifikasi ini disampaikan kepada petani
secara langsung atau melalui perantara, tanpa
didukung dokumen resmi atau panduan
tertulis.

Komunikasi ini bersifat informal sehingga
pemahaman petani terhadap spesifikasi yang
diminta penyangrai sangat bergantung pada
pengalaman dan interpretasi mereka terha-
dap arahan yang diberikan. Akibatnya, terda-
pat potensi perbedaan kualitas hasil akhir
karena standar tidak disampaikan secara
seragam dan terdokumentasi. Tidak adanya
SOP formal dalam mekanisme ini mencermin-
kan pola hubungan bisnis berbasis keperca-
yaan antara petani dan penyangrai kopi,
namun juga berisiko terhadap konsistensi
kualitas produk yang dihasilkan (Hardana &
Pratiwi, 2023; Hogevold et al., 2020) terutama
jika melibatkan petani dengan tingkat penge-
tahuan yang berbeda-beda tentang teknis pro-
duksi kopi.

Kemampuan aktor-aktor dalam rantai
nilai kopi arabika Gayo organik untuk meme-
nuhi spesifikasi kopi yang diperlukan berada
dalam kategori sedang, mampu, hingga sa-
ngat mampu (Tabel 6). Petani sebagai pema-
sok memproduksi buah kopi dan sesuai
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Tabel 6. Kapabilitas Pemasok pada Rantai Nilai Kopi Arabika Gayo Organik (Ekspor)

Skor
Aktor Rantai Nilai Sangat M Sed Tidak Sangat Tidak
mampu ampu - wedang mampu Mampu

Petani 2 20 30 0 0
Pengumpul Desa 1 1 1 0 0
Pengumpul Kecamatan 1 1 0 1 0
Koperasi 1 0 0 0 0
Eksportir 2 0 0 0 0
Total 7 22 31 1 0
Total Skor 35 88 93 2 0
Indeks Persentase (%) 73,90

Tabel 7. Kapabilitas Pemasok Pada Rantai Nilai Kopi Arabika Gayo Non-Organik (Domestik)

Skor
Aktor Rantai Nilai Sangat Mampu Sedang Tidak  Sangat Tidak
mampu mampu Mampu

Petani 0 6 10 1 0
Pengumpul Desa 0 2 1 0 0
Roastery 0 3 1 0 0
Total 0 11 12 1 0
Total Skor 0 44 36 2 0
Indeks Persentase (%) 68,33

dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh pe-
dagang pengumpul dan penyangrai. Peda-
gang pengumpul mampu menghimpun dan
mengirimkan kopi sesuai spesifikasi dan
jumlah yang diminta oleh eksportir. Semen-
tara itu eksportir mampu menghasilkan green
bean dengan kualitas yang memenuhi standar
dan preferensi yang ditetapkan oleh importir.
Tabel 6 menunjukkan nilai indeks kemam-
puan pemasok sebesar 73,90%. Dengan demi-
kian, kemampuan pemasok, baik yang aktual
maupun potensial, dalam memenuhi spesifi-
kasi produk yang diinginkan oleh pembeli
berada pada kategori tinggi.

Hasil analisis terhadap tiga variabel uta-
ma yang menentukan struktur tata kelola
menunjukkan kombinasi berikut: (1) tinggi-
nya kompleksitas informasi dan pengetahuan,
(2) kemampuan tinggi dalam mengkodifikasi
informasi, dan (3) kapabilitas yang tinggi
dalam memasok. Kombinasi ini menjadikan
tata kelola rantai nilai kopi arabika Gayo
bersifat modular (Gambar 2).

Tipe tata kelola seperti ini juga ditemukan
pada rantai nilai kopi arabika di Bondowoso
(Aisyah, 2022), rantai nilai kopi robusta di
Kabupaten Sumatera Selatan (Suryana et al.,
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2023b) dan pada rantai nilai komoditas perke-
bunan lainnya, seperti gula aren di Kabupaten
Tasikmalaya (Nurohmabh et al., 2024).

Green Bean, Kopi Eksportir, Roastery

Sangrai
A
g
c Pedagang
é Pengumpul
v - -

Petani kopi arabika
Gayo

Kopi Ceri

Gambar 2. Tipe Tata Kelola Modular dalam
Rantai Nilai Kopi Arabika di Dataran
Tinggi Gayo

Pada tata kelola modular, standar teknis
dapat dengan mudah dikodifikasi, pemasok
memiliki kemampuan tinggi untuk memenu-
hi permintaan pembeli, sehingga memerlukan
sedikit koordinasi antara pembeli dan pema-
sok (Gereffi & Fernandez-Stark, 2016). Di
Kabupaten Aceh Tengah, petani mematuhi
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spesifikasi yang ditentukan oleh pembeli
seperti standar kualitas atau sertifikasi. Tipe
tata kelola modular ini memungkinkan petani
untuk mengakses pasar yang lebih luas de-
ngan memenuhi persyaratan yang ditetapkan
oleh pembeli baik di pasar domestik maupun
pasar ekspor (Wiranthi et al., 2024). Hu-
bungan para aktor dalam tata kelola modular
tidak sedekat seperti dalam tata kelola relasio-
nal (Fok, 2021).

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Implikasi kebijakan dari temuan peneli-
tian ini mengindikasikan perlunya peran aktif
pemerintah dan pemangku kepentingan da-
lam memperkuat kapasitas petani serta aktor
lain di sepanjang rantai nilai kopi Arabika
Gayo. Kompleksitas transaksi dan pentingnya
pemenuhan spesifikasi produk menuntut pe-
ningkatan kapasitas petani melalui pelatihan
teknis, penguatan kelembagaan koperasi, ser-
ta penyediaan sarana produksi dan pascapa-
nen. Kebijakan juga perlu membedakan pen-
dekatan antara pasar ekspor dan domestik.
Untuk pasar ekspor, dukungan berupa insen-
tif atau subsidi bagi pelaku yang mempro-
duksi kopi organik sangat diperlukan. Semen-
tara itu, pada pasar domestik, peningkatan
kapasitas penyangrai perlu difasilitasi melalui
penyediaan atau akses terhadap teknologi
mesin penyangrai yang lebih efisien dan
presisi, guna menghasilkan produk akhir
yang sesuai dengan preferensi konsumen dan
memiliki daya saing.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Pelaku yang terlibat dalam rantai nilai
kopi arabika di Dataran Tinggi Gayo adalah
petani, pedagang pengumpul tingkat desa,
pedagang pengumpul tingkat kecamatan,
koperasi, perusahaan eksportir, dan penyang-
rai. Tata kelola dalam rantai nilai kopi arabika
di Dataran Tinggi Gayo termasuk dalam tipe
tata kelola modular yaitu bercirikan komplek-
sitas transaksi yang tinggi, kodifikasi informa-
si yang tinggi, dan kapabilitas pemasok yang
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tinggi. Para pelaku dalam rantai nilai berbagi
informasi terkait dengan spesifikasi dan kuali-
tas produk, proses produksi hingga pengo-
lahan produk. Kopi arabika Gayo organik di
ekspor keluar negeri dalam bentuk biji kopi
green bean, dan kopi arabika Gayo non-
organik dipasok ke penyangrai sebagai bahan
baku pembuatan kopi sangrai dan kopi
bubuk. Untuk permintaan ekspor, spesifikasi
produk yang diminta oleh pembeli adalah biji
kopi dengan standar ekspor, sedangkan
penyangrai meminta biji kopi dengan proses
pengolahan tertentu sesuai dengan perminta-
an konsumen.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar seluruh pelaku dalam rantai nilai kopi
arabika di Dataran Tinggi Gayo meningkat-
kan kolaborasi dan komunikasi mulai dari
petani, eksportir, hingga roastery guna mem-
perkuat pemahaman terhadap spesifikasi
produk, standar ekspor, dan permintaan pa-
sar domestik, sehingga pengembangan rantai
nilai dapat berjalan lebih efektif.
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